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- Abstract
This study aims fo desoriba (11 Hhe forms of fext used on the mameboard

i comtpus; (2 e function of wrillen commuiication on the
l fasteboard I campur; F3) Dell Hyme's component of weitlen
vommunication on the nameboard in campuy, The daia of this study are
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ol throwgh written communication on the namebaard The form of the
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DAHULUAN
Salah satu fungsi babasa adalah sebagai alat untuk

amunikasi. Artinya, di sini bahasa dipakei sebagai sarana
.|,_! engungkapkan buah pikiran dan perassan kepada orang
wm proses komunikasi, sampainva svatu pesan kepada
I m:-mpll:ln lUJHﬂJl yvang utama, Banyak faktor yang
hi- ketersampaian  pesan ini, antara lain:

| ]. Fundﬁngnr (sasaran). alat komunikasi, dan

mkan sampai pada sasaran
omunikatif, b Hr:m‘u Il.ssn
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digunakan dalam komunikasi dan orang lain vang diajak
bersvmunikasi memahami pesan vang disampaikan. Walaupun
tidak selalu, suatu tuturan yang komunikatif biasanya memiliki
pilihan kata vang tepat.

Berbicara mengenai bahasa, tidaklah dapat dipisahkan
dengan  kebudayaan, Keduanya merupakan dua sistem vang
melekal pada diri penuturnya, Kebudayaan merupakan satu sistem
vang mengatur interaksi manusia di dalam masyerakat, Adapun
bahasa adalah  seatu sistem yang berfungsi sebagai sarana
terjadinya interaksi tersebut,

Pada masa sekarang bentuk komunikasi wlis makin banyak
digunakan di masyarakat, terutama di lingkungan masyarakat
modern. Makin lunturnya budaya saling bertanya antarindividu,
termasuk menanyakan informasi yang bersifac umum, merupakan
salah  satu  faktor  yang  menyuburkan  tumbuhnya  budaya
komunikasi tulis, Salsh satu tujuan bentuk komunikasi wlis ini
adalah  memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat,
Informasi tersebut dapat berupa tulisan yang terpampang, antara
lain pada papan nama di tempat-tempat umum ataupun di tempat-
tempat tertentu vang dianggap penting untuk diketahoi masvarakat.

Bentuk komunikasi tulis pada papan nama juga banyak
dijumpai di lingkungan kampus. Hal ini dapat dipahami karena
kampus merupakan suatu  komunitas, Komunites ini  skan
menciptakan  suatu  cara  vang  khas  dan  efekdl  dalam
mengamunikasikan sesuatu kepada anggotanva, Kekhasan inilah
vang menarik unwk disimak. Berkenaan dengan  hal ni,
kimunikasi tulis pada papan nama di lingkungan kampus dicoba
dibahas dalam tulisan ini,

Masalah-masalah yang dibahas dalam tulisan ini dapat
diramuskan sebagai berikut,
|, Bagaimana benwk-bentuk bahasa tulis yang digunakan pada

papan nama di lingkungan kampus?
2 Apa fungsi komunikasi tlis yang terdapat pada papan nama di
- lingkungan kampus? -

Henruk dan Fungst Komnikasi Tulls pada Papan Nama di Lingkungan Kampis
[Wening Bahag

1, Bagaimana bentuk komunikasi tulis yang terdapat pada papan
nama di lingkungan kampus dignalisis menurut ancangan Dell
Hymes?

Tujuan yang ingin dicapai melalui pembahasan tulisan ini
sdalah untuk mendeskripsikan:

| bentuk-bentuk bahasa tulis yang digunakan pada papan nama
di lingkungan kampus,

2 fungsi-fungsi kemunikasi tulis yang terdapat pada papan nama
di lingkungan kampus,

4. komponen-komponen tutur (ancangan Dell Hymes) yang

terdapat  dalam  komunikasi tulis pada papan nama di

lingkungan kampus.

Data vang menjadi dasar wlisan ini adalah satuan-satuan
Aingual yang berupa kata, frase, dan kalimat dalam bahasa
ndonesia yang terlis pada papan nema di lingkungan kampus
' beserta konteksnya,

Berkenaan dengan itu, dalam penyediaan data digunakan

etode simak, Untuk maksud e, dalam kegiatan ini penulis

menyimak dan mencatat satuan-satuan lingual yang terdapat pada

Papan nama di lingkungan kampus, khususnya di  kampus

Universitas Negeri Yogyakarta,

Pada akhimya untuk menganalisis data digunakan metode

pcdan  pragmatis. Metode ini digunakan karena pembicaraan

knitan dengen konteks tuturan. Pada penyajian hasil analisis

Bgunakan metode informal (Sudaryanto, 1993: 145,

' Sosiolinguistik merupakan suatu cabang linguistik yang

henyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat dengan tujuan

Bemahami secara lebih baik strukiur bahasa dan bagaimana

iigsinya dolam komunikasi (Wardhaugh, 1992:13), Hal vang

Jugn disampaikan oleh  Nababan  (1993:3)  bahwa

istik mempelujari aspek-aspek kemasyarakatan bahasa,

;'r,-ﬁ.':t-::l':r‘.ik’:-'{'m"" i ‘iﬁi'

\ dengan, faktar-faktor kemasyar

i terdapat dalam
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Menurut Alwasilah (1985: 63} bahasa adalah sesuatu vang
kava rava dengan ragam atau variasi aktualisasinya, dan
manifestasinya sangat luas bervariasi tanpa batas. Joos {(1967)
mengklasifikasikan ragam bahasa yang ada dalam masyarakat
berdasarkan tingkat formalitasnya sebagai berikut: (1) ragam beku
{frozenm}, yaitu ragam yang paling resmi, yang dipergunakan dalam
situasi-situasi yang khidmad dan upacara-upacara resmi, {2} ragam
resmi (formal), vaitu ragam yang dipakal dalam pidato-pidatoe
resmi, {3) ragam uszha (conswltative), yaitu ragam babasa yang
dipakai dalam pembicaraan-pembicaraan biasa, Misal; di sekolah,
di tempat kerja, dan sebagainya, (4) ragam santai {casual), yaitu
tagam bahasa vang dipakai dalam bercakap-cakap antarteman
dalam situasi yang santai, {5) ragam akrab (intimate), vaitu ragam
bahasa yang dipakai antarteman, atau antaranggeta keluarga yang
telah terjalin keakraban di dalamnya.

Ragam bahasa mempunyai  kekhasan masing-masing,
Kekhazan suatu ragam dapal terjadi atau berkisar pada pemilihan
sejumlah kata atau ungkapan yang khusus digunakan dalam ragam
itu terutama untuk bidang-bidang persoalan, Selain itu, kekhasan
suatu ragam dapat pula terjadi pada variasi dalam tata bahasa,
seperti bangun kalimatnyva (Moelione dkk., 1993:6).

Sehubungan dengan  wvariasi  ini, Suwito (1983 1)
mengungkapkan babwa sebapgai gejala sosial, bahasa dan pemakai
bahasa dipengaruhi oleh faktor sosial dan situasi, Faktor sosial
tersebut meliputi status sosial, tingkat pendidikan, umur, dan jenis
kelamin, Adapun faktor situasi meliputi misalnya pemakaian
bahasa yang sesuai dengan keadaan, yaitu berbicara dengan siapa,
di mana, mengenai apa, dan kapan terjadi, nakan, norm menyangkut kaidah-kaidah dalam berbahasa dan

Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi; i Wiran terhadap tuturan dari lawan bicara, dan genre terkait
Halliday (1973) mengemukakan fungsi bahasa secara lebih detail, '_;fl"- tlpg tuturan yang dipergunakan untuk berkomunikasi.
vaitw: ([} fungsi interaksional, (2) instrumental, (3) represens SﬂwUm teori-teori yang lelah dikemukakan di atas
tasional, (4) regulatoris, (3) imajinatif, (6) heuretis, (¥) personal. | midik _ djlm; mgmh.,hu permasalahan  vang
Adapun Jakobson {1960) mengategorikan fungsi bahasa menjudi l-f_'.,', cakean i I|| ...,u saninl.

Wm kategori, yaitu fungsi; (1) emotif, (2) fatis, (3) puitis,
) metalingual, (3) konatif, dan (6) referensial.

Selanjutnya, Kartomihardjo (1992: 8-9) mengungkapkan
Wwa untuk memahami peristiwa dan maksud tuturan dapat
unakan prinsip intepretasi lokal dan prinsip analogi. Prinsip
Wepretasi lokal sangat bergantung kepada pengetahuan pendengar
pembaca tentang dunia luar dan pengalaman masa lampau.
ulem mengintepretasikan data, pembaca menentukan keteraturan-
_' raturan  untuk  generalisasi  berdasarkan  pengalamannya.
dupun prinsip analogi mengharuskan pendengar atau pembaca
ik mengintepretasikan suaty teks seperti vang telah diketahui
belumnva, kecvali ada pemberitahuan bahwa sebagian dari teks
ehut berubah.

Hymes (dalam Wardhaugh, 1986: 238 dan Gumperz, [98%:
mengemukakan kerangka kerja erhnography of communication,
ng di dalamnya termuat unsur-unsur yang terkait dengan
fimana peristiwa komunikasi dapat dipahami. Komponen tutur
webut adalah: (1) seting and scene, (2) participants, (3) ends,
0 g of sequence, (5) key, (6) instrumental, (7} norm, and
) penre, Kata 'SPEAKING' digunakan sebagai singkatan untuk
pur-unsur yang telab disebutkan di atas. Seting and scene
yangkut waktu, tempat, dan suasana pembicaraan, parficipanis
knit denpan peserta ttur atau pihak-pihak vang terlibat dalam
mbicaraan, ends berkaitan dengan maksud dan tujuan yang ingin
IBapai dalam pembicaraan, et of seguence mengacu pada bentuk
0 sl tuturan, key terkait dengan nada suara, cara, dan emosi,
trwmental menunjuk pada saluran dan bentuk bahasa yang

T *-
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) Kepala Subbagian Akedemik

PEMBAHASAN

Bentuk Komunikasi Tulis pada Papan Nama di Lingkungan ) Kepala Subbagian Perlengkapan
Kampus Yang terkalt dengan fasilitas kampus
Bentuk Kata ) Unit Kegiatan Mahasiswa

| Kolam Renang

| Koperasi Mahasiswa

| Laberatorium Bahasa

%) Tempat Parkir Dekan

1 ng terkait dengan kegiatan mahasiswa

Bentuk komunikasi tulis pada papan nama di lingkung
kampus ada berbagai macamnya, Bentuk-bentuk komunikasi tul
dapat berupa kata, antara lain sebagai berikut.
a. Yang terkail dengan jabatan

(1] Rektor
{2} Dekan 1] Senat Mahasiswa
{3} Kepala Fimpunan Mahasiswa Jurusan
Papan nama vang bertuliskan Pembaniu Rektor §, Pembanin

{4} Sckretaris

b. Yang terkait dengan fasilitas kampus i I, Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Subbagian Akademik,

Kepala Subbagian Perlengkapan juga berkaitan dengan

|17 Bank
[2% Auditorium masi mengenai jabatan struktural di suatu perguruan tinggi.
131 Musholla nama ini dapat dijumpai di suatu kantor atau ruang di tempat
(4) Kantin -pejabat  tersebut  biasa menjalankan tugasnya. D
|3} Perpustakaan Wan  Mahasivwa, Kolam Renang,  Laboratorium  Bahasa,
Papan nama yang bertuliskan kata Rektor dan Dekan yi _: ol Mahasiswa, Tempat Parkie Dekan dijumpai tidak jauh
berkaitan dengan jabatan struktural atau Kepala dan Sekrefa nailitas-fasilitas yang dimaksud pada tlisen tersebut berada,
vang terkait dengan svatu provek di suatu perguruan tinggi, d f Wn Sewat Mahasiswa dan Himpunan Mehayiswa Jurnsan

ipt di lokasi perkuliaban di tiap-tiap fakultas.

dijumpai di suatu kantor/rzangan pejabat-pejabat tersebut bil
menjalankan tugasnya sehari-hari. Adapun Bank,  Awditoring
Musholla, Kantin, dan Perpusiakaan, biasanva dijumpai di seki
lokasi fasilitas-fasilitas tersebut berada,

ik Kalinat
Hentuk komunikasi tulis pada papan nama di lingkungan
cda pula wang berbentuk kalimat, antara lain sebagai

Bentuk Frase
Di samping berbentuk kata, ada juga bentuk komuni

wilis pada papan nama di lingkungan kampus vang berwujud J

antara lain sebagai berikut,

A Yang terkait dengan jabatan
(1} Pembantu Rekior |
(2) Pembantu Drekan |
(1) Kepala Bagian Tota U

I§ terkait dengan fasilitas kampus

1 Dilarang merokaok!

| Dilarang Menginjak Rumput!

1 ldak Menerima Promosi Barang

M) ik Melayani Sumbangan dalam Bentuk Apapun
1 8eluin Pegawal Dilarang Masuk!
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Dilarang Merakeok! banyak dijumpai di ruang-ruang yang
ber-AC, di kantor Rektor misalnya. Dilerang Menginfak Rumput
dapat dijumpai di halaman-halaman vang berumput tebal. Tidak
Menerima Promosi Barang dan Tidak Melavan! Sumbangan dalam
fentuk Apapun dapal dijumpai di depan pintu kenter Tala Usaha
pusat, Adapun Selain Pegawai Dilarang Masuk dijumpal di ruang

Registrasi Bagian urusan ijazah.

Fungsi Komunikasi Tulis pada Papan Nama di Lingkungan

Kampus
Memberfhan Informasi

Fungsi utama bahasa pada dasamya adalah sebagai alat
kemunikasi, D4 samping itu, terdapat beberapa fungsi vang lain,
vaitu fungsi emotif, fatik, puitik, metalingual,
referensial, Salah satu fungsi konatif adalah memberikan informasi,
Beberapa conteh wujud pemakaian bahasa tulis vang berfungsi

memberikan informasi sebagai berikut.

{1
{2)
{3
i4)
15]
16
(7
(8}
(5
(100
(1)
(133
(13}
(14)
(15)
(16)

{7

Rektor

Dekan

Kepala

Sekretaris

Bank

Auditorium
Musholla

Kantin
Perpustakaan
Pembantu Rektor |
Pembantu Dekan |
Kepala Bagian Tata Lisaha
Kepala Subbagian Akademik
Kepala Subbagian Perlengkapan
Unit Kegiatan Mahasiswa
Kolam Renang
Koperasi Mahasiswa

konatif, dan

Motk dan Fungsi Kemunikasi Tulis pada Papan Nama di Lingtungan Kampus
(Wening Sakayul

(18} Laboratorium Bahasa

(1% Tempat Parkir Dekan

20 Senat Mahasiswa

A1) Himpunan Mahasiswa Jurusan

[12)  Tidak Menerima Promosi Barang

121} Tidak Melayvani Sumbangan dalam Bentuk Apapun

Rektor, Dekan, Kepala, Sekretaris, Pembarniu Reklor [
Pembunty Dekan I, Kepala Bagion Tata Usaha, Kepala Subbagian
Abademik, Kepala Subbagian Perlenghapan memberikan informasi
spada pembaca bahwa di ruangan tersebut pejabat-pejabat vang
imnksud oleh informasi tersebut berada, Bank,  Auditorium,
fusholla, Kantin, Perpustakaan, Unit Kegiatan Mahasivwa,
Nolom  Renang, Koperasi Maohasiswa, Laboratorium  Bahasa,
Lempai Parkir Dekan memberikan informasi bahwa di sekitar
pkasi, di lempat papan nama yang berfuliskan informasi tersebu,
dapat fasilitas-fasilitas di atas. Semat Mohasivwa dan Himpuran
Watiasiswa Jurusan memberikan informasi yang terkait dengan
epintan mehasiswa di kampus. Tidak Menerima Promosi Barang
fidak  Melayani  Sumbangan  dalam  Beniuk  Apapun
imemberikan informasi bahwa di kantor tersebut lidak bersedia
enerima  orang-orang  atau  petugas-petugas  veng  bermaksud
nempromaosiken  barang dari produk apa pun ataw  meminta
Mimbangan.

femberi Periniah (Lavangan)

i samping memberikan informasi, salah satu fungsi
penatif yang lain adalah memberikan perintah {larangan), Bahasa
-'| vang berwujud memberikan perintah (larangan) antara lain
gl berikut.

1] ].'.-‘rillplng merokok!

) Dilar Mﬂ'l ak Rumipu!

s, f
merokok!,  Dile :H.‘ Rumput" dan

' " .l 1T ﬂrl“ﬂ

15
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orang yvang berada di sekitar lokasi, di mana tulisan ini berada

untuk tidak melakukan hal-hal vang dimaksud,

pada Papan Nama di Lingkungan Kampus
Setting and Scene

Misal: Dekan, Tenaga Administras;.

Participants

pula tetjadi  pihak-pihak  di

asa yang dipakai dalam papan nama tersebut,

_I,'l..' Huturan, Tindak komunikasi tulls,
Al lingkungan kampus, memiliki babs

A,
el ||-I:|r. 1SNt 10

1411} .‘ ! :.:..: .”_'.“.1._

Analisis Komponen Tutur Hymes dalam Komunikasi Tulis

Setting  and  Seene merupaken  komponen  tutur
berkaitan dengan tempat dan wakty terjadinya kom
lingkungan kampus, komunikasi tulis dengan media
dapat terjadi kapan saja dan sifatnya searsh, Terkait d

unikasi, D
papan nama
engan fungsi
komunikasi tulis yait memberikan informasi Kepada anggota
kamunitas kampus, Komunikasi inj lebib banyak terjadi di selcitap
fasilitas yang ada di kampus dan yang perlu diketahui ymuy
Selain i, komunikasi wlis inj tetjaci di tempat-tempat Drangs
rang  yang terkait langsung dengan ajaran  strukrural berada,

Participants adalah Orang-arang yang berperan sebagal
penutur dan lawan tutur yang mampu berkomunikasi dalam bahasa
vang digunakan oleh kedua belah pihak. Pihak-pihak yang terlibat
dalam komunikasi twlis ini Adalah komunitas yang berada dalam
lingkungan kampus, Dengan kata lain, komunikasi wlis ing dibug
oleh dan untuk anggota komunitas ini Namun demikian, sering
luar  komunitas  kampus Juga
memanfastkan pesan vang disampaikan melalui papan nama ini.
Hal ini dapat terjadi bila pihak-pihak tersehut mampu memaham

fineds sebagni komponen tutur terkiit gn_m malksud dan

ANERTETT LS [Hi PIFM .
R Sepert yang

muk don Fungsi Komunikasi Twiis pada Papan Nowea of Lingbungan Kampus
Wening Sahaiul

lis ini bertujuan memberikan informasi dan perintah {larangan).

lerkait dengan hal ini hasil yang ingin dicapai Idapat berlmacram-
macam, dan hal ini dapat dilihat dari reaksi yang diberikan
komunitas kampus setelah membaca papan nama tersebut. Apabila
Wlisan yang dibaca tersebut dipahami oleh komunitas kampus,
lupat dikataken tujuan kemunikasi tercapal,

' Hee .

. ﬂﬁs_:f-'":f sequence adalah rangkaian tindakan vang n}n.?:nunjuk
pacda bentuk dan isi percakapan, Rangkaian bentuk dan isi pesan
vang disampaikan melalui komunikasi tulis pada papan nama di
ngkungan kampus diharapkan dapat dipahami _crl:h pembaca
yang dalam hal ini komunitas kampus, IScInnJu:n:.-a. 5¢t¢|al?
membaca pesan ini, diharapkan ada reaksi vang muncul dari
pembaca, Reaksi tersebut dapat berupa tindakanl yang menl.lmjukknn
hahwa pesan tersebut sesuai dengan apa vang fi!l:ﬂ:t'l. Apahllalpff.mn
yong dibaca tidak sesuai dengan apa vang dicarinva, reaksi yang
timbul adalah meninggalkan lingkungan tempat pesan itu herada,
pelanjutnya  orang akan mencari pesan yang sesuai dengan
Mijuannya.

o Komponen tutur key merupakan cara atau semangat dalan'!
Mituran  itu.  Tersampainys pesan kepada sasaran rnELI&!m
Komunikasi tulis pada papan nama merupakan hal vang pent.mg.
Nerkait dengan ketersampaian pesan ini, ada beberapa hal yang
perlu dipahami, Perrama, pesan harus disampaikan dengan jelas,
Kejelasan ini terkait pada kualitas tulisan yang dapat_tcr'l:tal:ﬂ.
Mamun, pada komunikasi tulis bentuk kalimat, konstruksi kalimat
yang mudah  dipshami  juga sangat berpengarub  terhadap
Aarsampainya pesar, Kedua, papan nama yang dijadikan media bagi
penyarpalan pesan pads komunikast wiis ini harus diletakkan di
BMPAL AN HrACKRLR Sangs mudah terbaen oleh komunitas di
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dristeurental menunjuk pada jalur percakapan. Dari Judu
vang dikemikakan dapat dikatakan bahwa selain melalui instrumen
tulis, dalam penyampaian pesan JLLE_EI. dibutubkan media yang
berupa papan nama. Papan pama ini biasanya tergantung atau
berdiri di lokasi vang strategis,

Fungsi kemunikasi tulis pada papan  pengumuman di
lingkungan kampus memberikan informasi  dan  perintah
(lerangan),
L Dari analisis yang telah dilakukan, yaitu berdasarkan ancangan
ethnography of communication Hymes, salah satu hal yang
harus digarishawahi bahwa bahasa veng digunaksn dalam
g kemunikasi wiis pada papan nama termasuk ragam formal.
Narm
Komponen tutur sorm menunjuk  pada  perilaku  dan
kesopanan vang terdapat pada pembicaraan atau perilaku para
penutumya, Terkait dengan  bahasa yang digunakan untuk
penyampaian pesan dalam komunikasi tulis pada papan nama di
fingkungan kampus, yaitu bahasa Indonesia, maka pembaca-baik
komunitas di lingkungan kampus ataupun bukan-barus paham
Bahasa [ndenesia. Dengan demikian, pesan vang ingin disampaikan
dapal dipabami,
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